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ABSTRAK

Membicarakan zakat maka tidak lepas dengan masalah pemerataan
perekonomian dan keadilan, meskipun zakat wajib dilaksanakan oleh setiap
muslim tetapi dalam kenyataanya zakat dewasa ini belum sepenuhnya terlaksana
sesuai dengan ketentuan hukum Islam, banyak masyarakat yang kurang sadar
akan kewajiban zakat. Begitu juga dengan masalah pengelolaan zakat padi untuk
menutupi hutang panitia pembangunan masjid yang ada di Desa Penganten
Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan Purwodadi. Di Desa tersebut hasil
pertanian yang utama dan produktif adalah padi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana
pengelolaan zakat padi untuk menutupi hutang panitia pembangunan masjid di
Desa Penganten Kecamatan Kalambu Grobogan Purwodadi dan menjelaskan
pengelolaan zakat padi untuk menutupi hutang panitia pembangunan masjid di
Desa Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan Purwodadi dalam
perspektif hukum Islam.

Tehnik penelitian ini menggunakan tehnik sampling. Dalam
pengambilan data penyusun dengan menggunakan wawancara, angket dan
dokumentasi. Angket yang disebarkan sebanyak 100 angket yang disebarkan
kepada pemilik sawah. Analisis data dilakukan dengan metode normatif, yakni
merujuk pada hukum Islam yang telah diatur dalam al-Qur’an, hadis dan kitab-
kitab figih.

Hasil penelitian yang penulis susun adalah sebagai berikut, pengelolaan
zakat padi yang digunakan utuk menutupi hutang panitia pembangunan masjid
ditinjau dari perspektif hukum Islam adalah: a. Muzakky atau orang yang
mengeluarkan zakat di Desa Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan
Purwodadi, menurut hukum Islam belum sesuai dengan hukum Islam, karena
belum dihitungnya nisab yang sempurna, yaitu mengenai batasan minimum untuk
mengeluarkan zakatnya, yang terjadi di Desa Penganten adalah pemerataan hasil
pertanian. b. Nishab atau kadar zakatnya pengelolaan zakat padi di Desa
Penganten tersebut juga tidak memakai ketentuan hukum Islam, karena langsung
ditetapkan sebesar Rp 100. 000 oleh Masyarakat, amil, aparat desa serta para
ulama Desa Pengaten, tidak dihitung menurut hasil dari masing-masing pemilik
tanah. Sehingga dana tersebut di kategorikan sebagai iuran wajib yang dibebankan
kepada seluruh pemilik sawah tanpa terkecuali.c. Adapun sasaran zakatnya atau
mustahiknya telah sesuai dengan hukum Islam karena diberikan untuk ketua
panitia pembangunan masjid, tetapi mengenai posisi dari panitia pembangunan
masjid tersebut bukanlah gharim melainkan sabilillah.d. Pendayagunaanya yaitu
untuk membayar hutang dana pembangunan masjid Desa Penganten.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, ada dua perintah yang sering dikemukakan secara
bersamaan; shalat dan zakat' Penyebutan (perintah) shalat dan zakat secara
bersamaaan, terdapat pada 82 tempat di dalam al-Qurén. Hal ini menunjukkan,
bahwa hubungan manusia dengan Allah (Habl min Allah) dan sesama manusia
(Habl min an-nas), keduanya tidak boleh terabaikan. Kedua ibadah ini merupakan
penentu arah kehidupan manusia, sesudah mengucapakan kalimat syahadat.?

Penggabungan kedua perintah tersebut menurut Masdar Farid Mas’udi
mengandung makna yang sangat dalam. Perintah shalat, dimaksudkan untuk
meneguhkan keislaman serta jati-diri manusia pada dimensi spiritualitasnya yang
bersifat personal. Sedang perintah zakat, dimaksudkan untuk mengaktualisasikan
keislaman serta jati-diri pada dimensi kesadaran dan mentalitasnya yang terkait
pada realitas sosial. Maksud pertama, merupakan sisi keislaman yang terkait
dengan Tuhan sebagai objek pencarian personal yang subyektif dan transenden,
sedangkan maksud kedua, merupakan sisi keislaman yang terkait dengan Tuhan

sebagi cita pencarian sosial yang obyektif dan immanent (keadilan)®

! Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilan: Risalah Zakat (pajak) dalam Isiam, (Jakarta:
P3M, 1993), hlm. 29.

> M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah, Zakat, Pajak dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT
Grafindo, 1997), hlm. 4.

~Aasdar F. Mas’udi. Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam, (Jakarta:
P3M, 1993), hlm. 30.



Zakat merupakan ajaran yang sangat penting bagi kaum muslimin. Bila
saat ini kaum muslimin sudah sangat faham tentang kewajiban shalat dan
manfaatnya dalam membentuk keshalehan pribadi. Namun tidak demikian
pemahamaannya terhadap kewajiban terhadap zakat yang berfungsi untuk
membentuk keshalehan sosial. Implikasi keshalehan sosial ini sangat luas, kalau
saja kaum muslimin memahami tentang hal tersebut. Pemahaman shalat sudah
merata di kalangan kaum muslimin , namun belum demikian terhadap zakat.

Dalam skripsi ini akan menguraikan tentang kebijakan panitia zakat, tokoh
masyarakat serta para aparat Desa Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten
Grobogan Purwodadi dalam menentukan sasaran zakat pertaniannya untuk dana
pembangunan masjid, sedangkan dalam Islam telah diatur bahwa penerima zakat
ada delapan asnaf atau golongan.

Pendayagunaan zakat yang diberikan untuk pembangunan masjid di Desa
tersebut juga dirasakan masih ada kekaburan dalam status salah satu asnaf zakat.
Apabila zakat yang digunakan dalam pembangunan masjid itu untuk membayar
hutang yang ditanggung oleh panitia pembangunan masjid, maka termasuk
kategori asnaf Gharim, sedangkan apabila zakat yang diberikan untuk
kemaslahatan umat maka termasuk kategori asnaf sabilillah, tetapi apabila masih
banyak fakir miskin yang lebih berhak untuk menerima zakat tersebut, apakah hal
itu layak untuk dilaksanakan?

Namun apa yang terjadi dengan pengelolaan zakat padi di Desa
penganten? Zakat padi tersebut dikelola oleh amil yang ditunjuk oleh masyarakat

setempat, dan sasaran pendayagunaanya diprioritaskan untuk dana pembangunan



(W

masjid. Menurut data penduduk yang diperoleh dari laporan tahunan Desa
Penganten masih banyak fakir miskin yang seharusnya lebih berhak menerima
zakat, infak ataupun shadaqah.

Adapun alasan-alasan yang mendasar diberikanya zakat tersebut kepada
masjid adalah untuk membayar sejumlah hutang yang ditanggung oleh panitia
pembangunan masjid di Desa tersebut kepada toko bahan bangunan “Bangun
Tani” yang selama pembanguan berlansung toko tersebutlah yang memberikan
hutangan bahan-bahan bangunan.

Mengenai waktu pemabayarannya, yaitu dilaksanakan setelah panen padi
tiba, tepatnya mercka membayarnya dua kali dalam setahun karena mereka
biasanya mengalami dua kali masa panen yang mereka sebut dengan panen
“walikan” (musim kemarau) dan “Gadon” (musim penghujan).

Zakat tersebut dibebankan kepada seluruh pemilik sawah baik sawah
tersebut luas ataupun sempit dengan beban zakat yang telah ditentukan oleh amil
dan masyarakat sendiri sebesar Rp 100.000,00, tanpa menghitung nisab atupun
kadar zakatnya. Hal inilah yang menjadi keresahan penyusun sehingga penyusun
meneliti pelaksanaan zakat tersebut dengan judul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pengelolaan Zakat Padi Untuk Menutupi Hutang Panitia Pembangunan
Masjid;

“(Study Kasus di Desa Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan

Purwodadi)”.



B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas dapat
diangkat pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan zakat padi di Desa Penganten Kecamatan Klambu
Kabupaten Grobogan Purwodadi ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan zakat padi di Desa
Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan Purwodadi ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan dan pengelolaan zakat
padi di Desa Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan
Purwodadi.

2. Untuk menganalisis bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pengelolaan zakat padi di Desa Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten
Grobogan Purwodadi.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan memberikan gambaran yang tepat kepada para petani
di Desa Penganten khususnya, yaitu tentang bagaimana pengelolaan dan
pendayagunaan zakat yang diperbolehkan untuk diberikan ke masjid untuk
membayar hutang yang ditanggung oleh penitia, agar terhindar dari
kesalahan dalam pembagian zakat pada golongan yang berhak menerima

zakat.
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2. Bagi kalangan akademis, yaitu untuk meningkatkan intelektual dalam
memahami pengelolaan zakat. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu syari’ah

D. Telaah Pustaka.

Banyak buku- buku yang memuat tentang zakat di antaranya Yusuf al-
Qardawi” ”, buku ini berisi tentang hukum zakat beliau sepakat bahwa padi harus
dizakati karena padi merupakan tanaman yang mengenyangkan. Dan para ulama’
sepakat bahwa nisab zakat pertanian adalah 10% bagi yang diairi dengan air hujan
atau tanpa usaha dan 5% bagi yang diairi dengan usaha atau jerih payah pemilik
tanah. Wahbah az-Zuhaili”” Abu Hanifah berpendapat semua hasil pertanian yang
tumbuh dibumi Waj ib dizakati tetapi ulama lain hanya menghususkan pada
tanaman yang mengenyangkan dan yang bisa disimpan.” oleh Al-Gazzali,
menerangkan menurut Abu Hanifah nisab setiap hasil pertanian bii-bijian yang
mengenyangkan, apabila telah mencapai delapan ratus mann’ wajib dizakati,
tetapi apabila kurang dari itu tidak wajib dizakati.

K.H A Rauf dan A.S Rasyid® menerangkan nisab zakat biji-bijian

adalah 5 shok (kurang lebih 700 kg/ 930 liter) yang sudah bersih, dan dalam hal

* Yusuf al-Qardawi, Hukum Zakat, cet. Ke- 111, alih bahasa, Dr. Salman Harun, Drs. Didin
Hafidhudin, Drs. Hasanudin, (Bogor: PT Lentera Antar Nusa, 1993), him. 3,4.

<o sumsul. £aKar Kanan berbagal Madzhrab. alin bahasa. jaiaiudin rakhmat.
(Bandung PT Rema_]a Rosyda Karya, 1995), him. 186.

% Al-Gazzali, Rahasia Puasa dan Zakat, (Bandung: Kharisma, 1994 ), him 35.

* {kira-kira sama dengan 653 ke. Menurut Madzhab Abu Hanifah. zakat pertanian waiib
dikeluarkan atas semua hasil pertanian).

¢ K.H A Raufdan A.S Rasyid, Zakat, cet. Ke-111, (Grafikatama ), him. 25.



pendayagunaan zakat tidak diperbolehkan zakat diberikan selain golongan
delapan asnaf tersebut. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Imam Asy-Syafi’i
pada bab zakat dalam kitabnya “al-Umm ™ yang menyatakan bahwa pembagian
zakat itu sesuai dengan yang telah ditentukan dalam al-Qur’an. Hasbi Ash-
Shiddiqi"” menerangkan bahwa para fuqaha membolehkan zakat diberikan kepada
badan atau lembaga tertentu, asalkan tetap menuju jalan Allah, dalam buku'*
karya Muhammad Abdul Qadir Abu Faris bahwa pendayagunaan yang diberikan
untuk kemaslahatan umat diperbolehkan, dengan syarat hak atau bagian dari
golongan lain yang telah disebutkan dalam al-Qur’an telah terpenuhi.

Karya ilmiah lain berupa skripsi yang ditulis oleh Assa Abdurrahman
Safriyanto yang berjudul “Pendayagunaan Zakat Fitrah untuk Masjid di
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang ».** Sesuai dengan judulnya skripsi
ini membahas tentang Tinjauan hukum Islam tentang pendayagunaan zakat fitrah
yang diberikan pada masjid di kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, dan
membahas tentang faktor- faktor serta alasan yang tepat yang menyebabkan
masjid sebagai salah satu sasaran pemberian zakat. Serta artikel yang ditulis oleh

Naharus Surur dan KH.Dr. Didin Hafidhuddin, M.Sc. di situ ditulis tentang

® Asy-Syafi’i, AI-Umm, Bab Zakat, (Bairut: Darul Kutub Amaliah ), II: 71

*“ Hasbi As-Shiddieav. Beberava Permasalahan Zakat. cet. pertama (Jakarta: Tinta ivia
1976), him. 40.

“Muhammad Abdul Oadir Abu faris. Kajian Kritis Pendavagunaan Zakat. alih bahasa.
H.S. Agil husain Al-Munawar, (Semarang:: Dina Utama), him.53.

“Assa Abdurrahman Safrivanto. Pendavagunaan Zakar Fitrah untuk Masiid di
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, ( Yogyakarta: Perpustakaan: UIN Sunan Kalijaga)
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pengertian zakat dan kedudukannya dalam Islam, hikmah serta permasalahan
zakat kontemporer."

E. Kerangka Teoretik.

Zakat dari segi secara bahasa zakat berarti tumbuh, bersih, berkembang
dan berkah.'*

Zakat menurut istilah adalah “Kadar harta atau jumlah harta tertentu
yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim dari hartanya untuk kemudian
diserahkan kepada kelompok tertentu dengan persyaratan yang telah ditetapkan
dalam al-Qur‘an dan al-hadis”.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, kewajiban atas
sejumlah harta tertentu, berarti zakat adalah kewajiban atas harta yang bersifat
mengikat dan bukan anjuran. Kewajiban tersebut terkena kepada setiap muslim
(baligh atau belum, berakal atau gila) ketika mereka memiliki sejumlah harta yang
sudah memenuhi batas nisabnya. Kelompok tertentu adalah mustahik yang

terangkum dalam delapan ashnaf.™

“Naharus  Surur, Artikel Zakat, diambil dari http://www.pkpu.or.id email:
postarcentrin.net.id. akses pada tanggal 20 Maret 2005.

* Yusuf al-Qardawi, Hukum Zakat,cet. Ke-II1, alih bahasa, Dr. Salman Harun, Drs. Dic
Hafidhudin, Drs. Hasanudin, (Bogor: PT Lentera Antar Nusa, 1993), hlm.3-4.

“Naharus ~Surur, drtikel Zakat, dimbil dari, http://www.pkpu.or.id  email
posiaicentrin net. id, akses, pada tanggal 20 Maret 2005.




Firman Allah:

. . - .. . Vs - P,
e O W) 9 Sl g g) el G du) ) S )
[ F R «f Lt

t t i vt t ™ . § PRt - ir -
WPJ’)M!WL;}WJ \.—.—JJ!]L_.)\JJJ! Léjr_bﬂ.jﬁ‘\_x)‘}&lj

n . g "1 ‘:U;j 4.})‘1‘:},0“‘_.};

Demikian Allah telah menjelaskan kepada siapa zakat itu harus
diberikan agar para Muzakki dan pengurus zakat tidak membagikan zakat
menurut kehendak hatinya. Dari golongan tersebut bila dikelompokan lagi, akan
terdapat tiga hak dalam zakat:

1) Hak Fakir Miskin

2) Hak Masyarakat

3) Hak Allah."’

Lebih lanjut Muhammad Daud Ali menerangkan bahwa (1) hak fakir
miskin merupakan hak yang paling esensial dalam zakat dan Allah telah
menegaskan bahwa dalam harta kekayaan dan pendapatan seseorang, ada hak
orang-orang miskin, baik itu yang meminta-minta ataupun diam saja. (2) Hak
Masyarakat juga terdapat dalam zakat, karena harta kekayaan yang diperoleh
seseorang sesungguhnya, berasal dari masyarakat juga, terutama kekayaan yang
diperoleh dengan cara perdagangan dan badan usaha, hak masyarakat itu harus

dikembalikan pada masyarakat terutama dengan saluran sabilillah. (3) Hak Allah,

16 At-Taubah (10): 60.

" Muhammad Daud Ali. Sistem Ekonomi Islam Zakat dan wakaf- cetl. (iakarta: U:
Press, 1998), him. 48.



karena sesungguhnya kekayaan seseorang itu mutlak milik Allah, yang diberikan
kepada seseorang untuk dinikmati, dimanfaatkan dan diurus sebaik-baiknya."®
Adapun jenis-jenis harta benda yang wajib dizakati adalah:
Ibnu Rusyd dalam bukunya Bidayah al-Mujtahid, menjelaskan, bahwa jenis-jenis
harta benda yang wajib dizakati adalah:
1) Dari barang tambang ada dua macam, emas dan perak yang tidak menjadi
perhiasan
2) Dari binatang ada tiga macam yaitu; unta, lembu dan kambing (yang
semuanya diternakan dan tidak dipekerjakan).
3) Dari biji-bijian ada dua macam yaitu; gandum dan syair.
4) Dari buah-buahan ada dua macam yaitu; kurma dan anggur kering."”
Dalam UU pengelolaan zakat Bab IV yang berlaku di Indonesia tentang
pengumpulan zakat pasal 11 ayat (2) juga menerangkan harta- harta yang wajib
dizakati adalah:
1) Emas, perak dan uang
2) Perdagangan dan perusahaan
3) Hasil Pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan
4) Hasil pertambangan
5) Hasil Perternakan

6)Hasil pendapatan dan jasa

8 Ibid., him. 38.

' K H. A Rauf dan A.S Rasyid, Zakat, cet. Ke- 111, (Grafikatama), him.25.
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7) Rikaz*

Mengenai zakat pertanian Imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa semua
tanaman yang diusahakan (produksi) oleh manusia, dikenakan zakat kecuali poho-
pohonan yang tidak berbuah. Imam Malik berpendapat bahwa tanaman yang bisa
tahan lama, kering dan diproduksi atau diusahakan oleh manusia dikenakan zakat,
sedangkan Syafi’i berpendapat bahwa tanaman yang mengenyangkan (memberi
kekuatan), bisa disimpan (padi, jagung) dan diolah manusia wajib dizakati.*'
Madzhab Abu Yusuf bin Muhammad: Zakat wajib pada setiap apa yang keluar
dari tanah dengan syarat dapat bertahan dalam satu tahun tanpa banyak
pengawetan, baik ia ditakar seperti biji-bijian, maupun ditimbang seperti kapas
dan gula. Jika tidak dapat bertahan dalam satu tahun seperti mentimun, semangka
dan buah-buahan serta sayur-sayuran maka, tidak wajib zakat.**

Jumhur ulama' seperti Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i sepakat
bahwa, barang yang disukat dan disimpan untuk makanan (tumbuh-tumbuhan,

buah-buahan) adalah harta yang tidak di syaratkan haul/ cukup setahun.”

“uu tentang pengelolaan zakat, diambil dari, Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU),
http://www.pkpu.or.id email: pos@centrin.net.id , akses 20 Maret 2005.

© i Al Hasan. Masail Fighivah dan Lembaga Keuangan. (Jakarta: PT Garafindo.
1997), him. 7

2 As-Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Bandung: PT Al- Ma’arif, 1996),him. 45

** Hasbi As-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra), him. 32.
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Adapun nisab ataupun kadarnya telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan al-
Hadis, serta jumhur ulama sepakat bahwa, zakat padi nisabnya adalah 10%
dengan ketentuan diairi dengan air hujan dan 5% dengan ketentuan diairi dengan
jerih payah atau usaha®.

Proses pengeluaran zakat menurut Imam Malik, “Zakat tumbuh-tumbuhan
diambil sesudah dituai dan menjadi biji” dan menurut Ibnu Hazam “waktu wajib
zakat dan mengambilnya, ialah: sesudah kering pada buah-buahan dan sesudah
dibersihkan pada biji-bijian”.

Walhasil zakat padi dikeluarkan zakatnya sesudah selesai dihilangkan
jeraminya.*°

Penghitungan zakat pertanian menurut aliran kontemporer, nishab zakat
pertanian 5 % bagi yang diari dengan usaha dan 10 % bagi yang diari dengan air
hujan kemudian dikeluarkan setelah dikalkulasikan seluruh hasil panen dikurangi

biaya produksi meliputi: biaya untuk penyebaran benih, irigasi atau

** Al-“An’am (8): 141.
> As-Sayid Sabig, F. igh as-Sunnah, (Bandung: PT Al- Ma’arif, 1996),hlm. 50.
% Hasbi As-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra), him. 123
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pengairanpupuk dan biaya panen agar petani tidak mengalami kerugian baik
materiel maupum imateriel. *'

Mustahik gharimin adalah orang yang berhutang, dan tidak lagi bisa
membayar hutangnya, karena ia telah jatuh fakir.® Termasuk didalamnya,
mereka yang berhutang untuk kepentingan pribadi dan kemaslahatan umum atau
masyarakat seperti, memperbaiki jembatan, menjamui tamu, memakmurkan
masjid, membuat jembatan dan lainya. Adapun mereka yang berhutang untuk
kemaslahatan umum, maka ia diperbolehkan untuk mendapatkan bagian zakat
walaupun dia termasuk golongan orang kaya.”’

Terdapat dalam kitab Hanafjyyah bahwa orang yang berhutang itu
didahulukan mendapat zakat dari pada orang fakir, karena menurutnya ada
hikmah yang luar biasa, ketentuan yang sangat teliti, yaitu memuliakaﬁ manusia
dan menjaga sifat kemanusiaanya maupun sifat keadamannya. Hutang itu
menimbulkan kesusahan, kesedihan dan sifat rendah diri yang melebihi kesusahan

orang fakir.”

T http:// www. Zakat. al- Islam. Co. id, akses 30 Juni 2005
*® Hasbi As-Shiddieqy, Pedoman Zakat, him. 177.
* Ibid., him. 178

“Muhammad Abdul Oadir Abu Faris. Kajian Krinis Fenaavagunanaan Lé::.
(Semarang: Dina Utama), him.18
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FE. Metode Penelitian.

1. Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini, penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang berdasarkan data dan informasi yang bersumber dari lapangan
yang digali secara intensif, disertai dengan analisis dan pengujian kembali semua
data atau informasi yang telah dikumpulkan. Data yang dimaksud adalah data
tentang pengelolaan zakat padi di Desa Penganten Kecamatan Klambu Grobogan
Purwodadi.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu menetapkan norma-norma hukum,
kemudian melihat apakah praktek pelaksanaan zakat padi yang selama ini
berlangsung di Desa Penganten telah sesuai atau belum dengan hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian

Dalam pembahasan penelitian, penyusun menggunakan pendekatan
normatif, yaitu pendekatan melalui hukum Islam yang diambil dari al-Qur’an dan
al-Hadis, maupun hasil ijtihad para ulama’.
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data ini, penyusun telah menentukan populasi
wawancara yang terdiri dari amil, panitia pembangunan masjid, tokoh masyarakat
atau ulama’ setempat dan para petani, yang terdiri dari 10 amil, 25 Panitia
Pembangunan, 5 tokoh Masyarakat dan Ulama’ serta 1.795 pemilik sawah atau
petani. Dan dari bagian masing- masing penyusun hanya mengambil orang- orang

yang mempunyai kriteria dapat mewakili dari keseluruhan, yaitu 1 orang ketua
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amil zakat yang penyusun dudukan sebagai informan, 1 orang Kketua
pembangunan masjid untuk penguat data, 2 orang ulama’ atau tokoh serta 100
orang petani selaku muzakki sebagai penguat lebih lanjut terhadap pelaksanaan
zakat padi yang diberikan untuk masjid.

Sehingga tehnik sampling yang penyusun pergunakan adalah Purposive
Sampling, yaitu sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian atau
pembatasan sampel hanya dengan mengambil sampling yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian.”

Sedangkan tehnik pengumpulan data yang penyusun pergunakan adalah
dokumentasi, yaitu mencari data-data yang ada kemudian penyusun lanjutkan
dengan tehnik intervieu atau wawancara sebagai penguat data. Dalam
melaksanakan intervieu ini, penyusun mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang
telah dipersiapkan kepada amil, panitia pembangunan masjid dan ulama’.

Kemudian dilanjut dengan penyebaran angket, yaitu metode
pengumpulan data melalui angket atau kuesioner ini merupakan angket tipe
pilihan bersifat tertutup yang penyusun berikan kepada petani atau pemilik sawah,
yaitu meminta petani selaku muzakki untuk memilih salah satu jawaban dari
beberapa alternatif jawaban yang sudah disediakan.’” kemudian diminta untuk
menjawabnya. Adapun Intervieu yang digunakan adalah intervieu bebas

terpimpin.”’

*! H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosila, cet. 6, (yogyakarta: Gajah Mada
Uneversity Press, 1993), hlm. 157.

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research., (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 1I: 160.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), II: 192.
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5. Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode Sampling, intervieu,
serta dibantu dengan penelashan buku-buku lainnya, maka dilakukan analisa
dengan menggunakan tehnik analisis data secara kualitatif, dan menggunakan
metode rormatif yakni merujuk pada hukum Islam yang telah ditetapkan dalam
al-Qur’an, hadis dan kitab-kitab figih.

G. Sistematika Pembahasan.

Guna mempermudah pembahasan skripsi ini, maka penyusun akan
menyampaikan rincian bahasan yang dimulai dari pendahuluan dan diakhiri
dengan penutup. Adapun sistematikanya sebagi berikut:

Bab satu merupakan bagian pendahuluan yang membahas mengenai signifikansi
permasalahan yang menjadi obyek penelitian dan sebagai dasar bagi pelaksanaan
penelitian kajian hukum Islam dan tujuan yang hendak dicapai. Oleh sebab itu,
dalam bab ini secara berturut-turut akan dicantumkan tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitrian, analisis data dan sistematika pembahasan.
Bab dua membahas tentang gambaran umum zakat bab ini berisi tentang
pengertian zakat dan kedudukanya dalam Islam, siapa saja yang berhak menerima
zakat serta tujuan dan hikmah disyari’atkanya zakat.

‘Bab tiga membahas gambaran umum Desa Penganten dan pelaksanaan zakat di
Desa Penganten. Pada bab ini akan diketahui kondisi wilayah dan kondisi
kehidupan sosial masyarakat desa tersebut dan bagaimana praktek pelaksanaan

zakat padi tersebut.
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Bab empat tentang analisis hukum Islam terhadap pengelolaan dan
pendayagunaan zakat padi di Desa Penganten tersebut.
Bab lima penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan

sebelumnya dan saran-saran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penutup ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan dari
uraian bab sebelumnya, dengan harapan agar mempermudah dalam memberikan
gambaran tentang isi skripsi ini, yakni sebagai berikut:

1. Pengelolaan zakat padi di Desa Penganten, dikelola oleh masyarakat
sendiri, dan amilnya dipilih oleh masyarakat dan untuk masyarakat,
dengan ketentuan bahwa semua petani atau pemilik sawah luas maupun
sempit dikenai wajib zakat tanpa terkecuali, dengan alasan bahwa
menunaikan zakat adalah kewajiban bagi setiap muslim, yang baligh dan
berakal sehat, nishab yang mereka tentukan sebesar Rp. 100.000 kepada
pemilik tanah dan dibayarkan selama dua kali dalam setahun, yaitu
bertepatan dengan sehabis masa panen untuk diberikan kepada ketua
pelaksana pembangunan masjid yang diposisikan sebagai gharim, yang
berhutang untuk pembangunan masjid di Desa Penganten.

2. Dalam tinjauan perspektif hukum Islam, maka dapat simpulkan sebagai
berikut:

a.Muzakky atau orang yang mengeluarkan zakat di Desa Penganten
Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan Purwodadi, menurut hukum
Islam belum sesuai dengan hukum Islam, karena belum dihitungnya

nisabyang sempurna, yaitu mengenai batasan minimum untuk

67



mengeluarkan zakatnya, yang terjadi di Desa Penganten adalah

pemerataan hasil pertanian.

b. Nishab zakat pengelolaan zakat padi di Desa Penganten tersebut juga
tidak memakai ketentuan hukum Islam, karena langsung ditetapkan
sebesar Rp 100. 000 oleh Masyarakat, amil, aparat desa serta para
ulama Desa Pengaten, tidak dihitung menurut hasil pertanian dari
masing-masing pemilik tanah. Sehingga dana tersebut di kategorikan
sebagai iuran wajib yang dibebankan kepada seluruh pemilik sawah
tanpa terkecuali..

c. Adapun sasaran zakatnya atau mustahiknya telah sesuai dengan hukum
Islam karena diberikan untuk ketua panitia pembangunan masjid,
tetapi mengenai posisi dari panitia pembangunan masjid tersebut
bukanlah gharim melainkan sabilillah.

d. Pendayagunaanya yaitu untuk membayar hutang dana pembangunan
masjid Desa Penganten.

B. Saran-saran

1. Sebaiknya pengelolaan zakat padi lebih dikoordinir secara baik, agar tidak
keliru dalam pemaknaan wajib zakat.

2. Nishab atau kadar zakat harus benar-benar diperhatikan dan telah diatur
dalam hukum Islam mengenai nishab tersebut. Sasaran, Penyaluran atau
pendistribusian zakat seharusnya diprioritaskan untuk golongan fakir
miskin terlebih dahulu baru diserahkan pada golongan yang lainya,

sehingga zakat benar-benar dapat menjunjung arti

68
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3. yang besar dalam pembangunan Nasional dalam rangka pengentasan
kemiskinan dan pemerataan Sumber Daya Manusia.

4. Memakmurkan masjid merupakan kewajiban umat Islam, tetapi jangan
sampai melanggar hukum Islam yang lain, memakmurkan masjid tidak
harus memperindah bangunanya tetapi dengan cara mengadakan berbagai
macam kegiatan yang dapat meningkatkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan bermasyarakat.

5. Hendaknya ditingkatkan kesadaran dikalangan umat islam untuk
melaksanakan dan mengembangkan zakat schingga zakat menjadi
kewajiban yang melémbaga yang dilaksanakan secara jujur dan terbuka
dan penuh keihlasan kepada Allah SWT, oleh karena itu hendakalah

dibiasakan mengeluarkan infak, shadagah ataupun amal jariayah lainya.
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TERJEMAHAN

Him

FN

Terjemahan

BAB!

15

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin,pengurus zakat,para mu’allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, Orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagi sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.

10

23

Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang bermavam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya),
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari (buhnya yang bermacam-
macamitu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dihari
memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya) dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang(Qorang yang berlebihan

BAB I

17

LI

Kalimat yang dipakai untuk arti zakat yaitu kesuburan dan suci
vang dipakai untuk nama bagi sedekah yang wajib, sedekah
sunnah, nafakah, kemaafan dan kebenaran.

17

Memberikan bagian dari harta yang sudah sampai niasab kepada
orang fakir dan sebagianya yang tidak bersifat dengan sesuatu
halangan syara’ yang tidak membolehkan kita memberikan
kepadanya.

17

Zakat adalah nama suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang
kepada fakir dinamakan zakat karena didalamnya terkandung
harapan untuk memperoleh berkah berupa kebersihan jiwa dan
memupuknyanya dengan berbagi kebajikan.

17

Sebagian harta yang dikeluarkan oleh orang kaya untuk saudara-
saudaranya yang miskin, dan untuk kemaslahatan, baik dalam
pemeliharaan masyarakat itu sendiri atau untuk penertibannya.

18

Sama dengan Bab I foot note 21.

18

Tidaklah mereka mengetahui bahwasanya Allah menerima taubat
dari hamban- hambaNya dan menerima zakat, dan bahwasanya
Allah maha penerima taubat dan lagi maha penyayang.

18

Dan dialah yang yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan tidak berjunjung, pohon kurma tanam-tanaman yang
bermacam- macam buahnya zaitun dan delima, yang serupa
bentuk dan warnanya dan tidak sama rasanya makanlah dari
buahnya yang bermacam-macam itu bila dia berbuah dan
tunaikanlah haknya dihari memetiknya.

18

10

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari
orang-ornag alim Yahudi dab rahib-rahib Nasrani benar-benar




memakan hara orang dengan jalan yang batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkanya pada
jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka
akan mendapat) siksa yang pedih.

18

11

Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

19

14

Islam didirikan atas lima dasar, mengakui bahwa tidak ada Tuhan
yang hak disembah, selain Allah dan Muhammad sebagai
utusanya, mendirikan sahalat, menuanaikan zakat, mengerjakan
haji dan berpuasa ramadlan.

20

15

Dan kami jadikan mereka itu sebagi pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah kami wahyukan
kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, serta
menunaikan zakat dan hanya kepada kamilah mereka selalu
menyembah.

21

19

Sesunguhnya  Allah telah memfardlukan atas mereka
mengeluarkan zakat yang diambil dari orang-orang kaya dan
mereka berikan kepada kami orang-orang fakir.

21

20

Jika kamu menampakan sedekah (mu) maka itu adalah baik
sekali, dan jika kamu menyembunyikanya dan kamu berikan
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik
bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian
kesalahan-kesalahanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

22

22

Dan dirikanlah olehmu shalatmu dan berikanlah olehmu zakat, dan
ruku’lah bersama orang-orang yang ruku’

22

24

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan jiwa mereka, dan mendo’akanlah
untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi
maha penyayang.

23

25

Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada mereka orang-orang
kaya atas harta mercka sejumlah yang dapat mencukupi fakir
dikalangan mereka. Maka apabila fakir dan miskin itu menderita
dalam menghadap kelaparan dan kesulitan sandang, maka wajib
bagi orang-orang kaya untuk mengatasinya, dan hak ats Allah
untuk mengadili mereka pada hari kiamat dan menyiksa mereka.

23

26

Sesungguhnya Allah menerima zakat dan mengambilnya dengan
“tangan kananya” kemudian mendidiknya buat si pemberi
sebagaiman seseorang mengasuh anak kudanya hinga sesuap akan
menjadi bukit uhud.

24

27

Sama dengan Bab II foot note 9

24

28

Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahanam, lalu
dibakar denganya dahi mereka, lambung dan punggung mereka
(lalu dikatakan) kepada mereka * inilah harta bendamu yang kamu

11




simpan untuk dirimu sendiri” maka rasakanlah sekarang (akibat
dari) apa yang kamu simpan itu.

25

29

Sama dengan Bab I fote note 2

25

30

Datanglah seorang laki-laki kepada Rasullullah dan berkata, “
berikanlah kepada akmi ya Rasulullah bagian kami” maka Rasul
menjawab sesungguhnya Allah tiada merelakan hukum seseorang
Nabi dan tiada lainya selain urusan membagi sedekah sehingga
Allah sendiri menetukan. Maka Allah membaginya kepada
delapan bagian, jika sekiranya engkau masuk salah satu bagian ini,
nscaya ada hakmu sedekah.

27

35

Yang dikatakan miskin itu bukanlah orang yang dapat ditolak
dengan satu atau duaa buah kurma, sesuap atau dua suap makanan,
akan tetapi yang dikatakan miskin itu adalah orang yang tidak
meminta sesuatu apapun kepada orang laian.

32

52

Dan orang-orang yang telah menepati kota Madinah dan telah
beriman ( Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Mubhajirin),
mereka mencintai orang-orang yang berhijrah kepada mereka. Dan
mereka tiada membunuh keinginan dalam hati mereka.

33

56

Dan berikanlah kepada keluarga-keluargamu yang dekat akan
haknya, kepada orang miskindan orang yang dalam perjalanan,
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu secara
boros.

35

59

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
(Nikmat) kepadamu, dan apabila mengingkari (nikmatku), maka
sesungguhnya azab ku sangatlah pedih

36

61

Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. Karena dia
melihat dirinya yang serba kecukupan.

37

65

Tolong menolonglah kalian dalam hal kebaikan dan jauhkanlah
dirimu dari dosa dan permusuhan.

BAB 1V

57

Sama dengan Bab I foot note 23

58

Sama dengan Bab I foot note 15

62

Dan tidaklah patut bagi mukminin dan mukminatapabila Allah dan
Rasulnya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka
pilihan. Barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasulnya maka
sudah sesat yang seterang-terangnya.

1
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana pelaksanaan zakat padi di Desa Penganten Kecamatan Klambu ?
2. Kapan waktu pelaksanaanya ?

3. Mengapa ditetapkan jumlah pembayaranya ?

4 Bagaimana cara pembayaranya ?

5. Apa alasan penetapan tersebut ?

6. Untuk siapakah zakat tersebut ?

7. Alasan apa yang mendasari pendistribusian tersebut ?

8. Bagaimana pengelolaan dana zakat tersebut ?



DAFTAR ANGKET UNTUK PETANI
DI DESA PENGANTEN KECAMATAN KLAMBU

Pengantar: Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan segala kerendahan, saya mohon kepada Bapak, Ibu,
Saudara/saudari untuk berkenan mengisi angket ini dengan benar
jawaban ...
Petunjuk: Isilah daftar identitas berikut ini dengan sebenar-benarnya dan berilah
jawaban pada pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi
tanda silang pada jawaban atau huruf (a, b, ¢ dan d).
A. Identitas
1. Nama lengkap . L
2. Tempat dan tanggal lahir - N SURN
3. Jenis kelamin PN W .......
4. Alamat | S
B. Pertanyaan
1. Apakah anda tau arti zakat :

a. Sangat Paham b. Paham
c. Kurang paham d. Tidak paham
2. Apakah anda setuju dengan adanya pelaksanaan zakat padi:
a. Sangat setuju b. Setuju
¢. Kurang setuju d. Tidak setuju

3. Apakah saudata mengetahui ketentuan hukum Islam mengenai nisab zakat

padi:
a. Sangat tahu b. Tahu
c. Kurang tahu d. Tidak tahu
4. Apakah anda setuju dana zakat ditetapkan Rp. 100.000:
a. Sangat setuju b. Setuju
c. Kurang setuju d. Tidak setuju

5. Apakah adil menurut anda bila dana zakat ditetapkan sebesar Rp. 100.000:
a. Sangat adil b. Adil



¢. Kurang adil d. Tidak adil
6. Apakah anda mengetahui dana zakat didistribusikan untuk masjid:

a. Sangat tahu b. Tahu
c. Kurang tahu d. Tidak tahu
7. Apakah anda setuju dana zakat diberikan untuk masjid:
a. Sangat setuju b. Setuju
c¢. Kurang setuju d. Tidak setuju

8. Apakah pelaksanaan zakat padi sudah sesuai denagn hukum Islam:
a Sudah sesuai b. Tidak sesuai

¢. Tidak tahu d. Tidak mau tahu
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Beliau adlah ustadz Universitas aal-Azhar Kairo, beliau juga seorang ulama
yang mengajarkan ijtihad dalam pengambilan hukum yang merujuk pada al-Qura’an
dan hadis. Beliau terkenal sebagai ahli hukum Islam, karyanya yang terkenal
diantaranya adalah “Fighus as-Sunnah”




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
' BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
. Telepon : (0274) 585583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

Nomor  : 070/ 1634 Yogyakarta, 29 Maret 2005

Hal - ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubemur Jawa Tengah
c.q. Ka. Bakesbanglinmas

di SEMARANG

Menunjuk Surat

Dari - Dekan Fak. Syari'ah UIN Suka Yk
Nomor - IN/I/DS/PP.00.9/1064/2005
Tanggal 29 Maret 2005

Perihal . Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama - NURFA'ZUN
No. Mhs. - 00380086
Alamatlinstansi  :  jj Marsda Adisucipto, Yogyakarta

JudulPenelitian  : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT PADI DI
DESA PENGANTEN KECAMATAN KLAMBU GROBOGAN PURWODAD!

Waktu : 29 Maret 2005 s/d 29 Juni 2005

Lokasi Purwodadi - Propinsi Jawa Tengah

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Ternabusan Kepada Yth.
. Gubernur DIY (sebagai laporan);

Dekan Fak. Syari'ah UIN Suka Yk
- 3. Yang bersangkutan;

. Pertinggal. NIP. 490 022 448

N e

B



PEMERINTAH KABUPATEN GROBOGAN
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,

KESATUAN BANGSA DAN -PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Jin. ‘Gunung Muria No. 4 Telp. (0292) 421564 ,

Jin. DI. Panjaitan No. 6 Telp. (0292) 421007

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : 070 /3y4/ 11

.

. PERTIMBANGAN : 1. Situasi dan kondisi Daerah Kabupaten Grobogan
dalain keadaan aman dan mantap
2. Dimingkinkan dapatmya diselenggarakan
kegiatan-kegiatan Penelitian dan
Research/Survey maka perlu dikeluarkan Surat
Rekomendasi Research/Survey atas dasar :

. DASAR : I Surat dari Ka Badan Kesbang dan Linmas
o Prop.Jawa Tengah Nomor : 070/747/V1/2005
tanggal 6 Juni 2005.

lI. Yang bertanda tangan dibawah ini , kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat ,
Kesbang dan Linmas Kabupaten Grobogan bertindak atas nama Bupati Grobogan
menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan Penelitian Research / Survey yang
dilaksanakan oleh :

Nama : NURFA’IZUN,

Pekerjaan / Sekolah ©  Mahasiswa

Alamat . Desa Penganten Kec.Klambu.
Penanggung Jawab : rs.Kholid Zulfa , M.Si,

Maksud tujuan Research Research/Survey dengan Judul tentang :

* TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT PADI
DI DESA PENGANTEN KECAMATAN KLAMBU GROBOGAN
PURWODADI «,

Lokasi : Kec.Klambu..

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :\

I. Tidak menyalahgunakan Research/Survey / Penelitian tersebut untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu stabilitas Politik dan Pemerintahan Kabupaten
Grobogan.

- Sebelum pelaksanaan Research/Survey/Penelitian berlangsung , responden terlebih
dahulu melaporkan diri atas kedatangannya kepada Penguasa Daerah setempat (
Camat dan Kepala Desa / Kelurahan )"

3. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku serta petunjuk-
petunjuk dari Pemerintah yang berwenang. :

4. Setelah selesai pelaksanaan Research/Survey/Penelitian  dalam batas waktu
selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan diwajibkan menyerahkan hasilnya kepada
Bupati Grobogan (Cq.Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kesatuan Bangsa
dan Perlindungan Masyarakat )

IV. Surat Rekomendasi Research/Survey ini berlaku mulai tgl 7 Juni s/d 7 Juli 2005,

Purwodadi, 7 Juni 2005

[39)

Tembusan : Dikirimkan Kepada Yth :

1.Kepala BAPPEDA Kab.Grobogan

2.Ka Kan Depag Kab.Gobogan.

3.Dekan Fak.Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta di Yogyakarta.

4.Camat Klambu,

SArsip




PEMERINTAH KABUPATEN GROBOGAN

KECAMATAN KLAMBU

JI. Raya Klambu - Kudus Telp. (0292) 658058

Nomer . 070/ A7 200" Klambu:10 Juni 2005

Lampiran : -

Perihal : Pemberitahuan, " Kepada Ythi
Kepala Desa Penganten
di
Tempat.

Dasar surat Kepala Dipermas Kesbang dan Linmas Katupaten
Grobogan tanggal 7 Juni 2005 Nomer :070/346/2005, maka di -
vilayah gsaudara akan di adakan Survay dengan judul tenteng
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT PADI DI DESA
PENGANTEN oleh Sdri, NURFA, IZUN dari Universitas IidmmNegeri
Sunan Kali Jaga Yokyakarta besuk pda :

Hari ¢ Senin,

Tanggal ¢ 13 Juni 2005
Pukul : 9.30 VWIB,
Tempat : Desa Penganten.

Demikian untuk di bantu seperlunya.

Temtusan di kirim Yth:

1. Ka Dipermas Kesbang dan Linmas / L
Kab,Grobogan di Purwadadi. [ 4 [ KECAMATAN
2.4 r s i p. \ b IVEREg
——— 3\ *ﬂp:o1o.182.525.



PEMERINTAH KABUPATEN GROBOGAN

KECAMATAN KLAMBU

DESA PENGANTEN

SURAT REKOMANDASI RESEACH / SURVEY
Nomor: 070/ 156/ VI/ 2005
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Penganten Kecamatan

Klambu Kabupaten Grobogan menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan penelitian

Reseach / survei yang dilaksanakan oleh :

Nam a :  NURFA’ IZUN.

Pekerjaan X MahasisWa.

Alamat :  Desa Penganten Kec. Klambu.
Penanggung Jawab :  Drs. Khalid Zulfa, M.Si.

Maksud tujuan Reseach: ~ Reseach/ Survey denagn judul;
“ TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PELAKSANAAN ZAKAT PADI DI
DESA PENGANTEN KECAMATAN KLAMBU KABUPATEN GROBOGAN
PURWODADI” | |
Lokasi | : Desa Penganten Kec. Klambu
surat Rekomendasi ini berlaku mulai tanggal 7 Juni s/d 7 Juli 2005.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya.

. SR B
Tembusan : Dikirim Kepada Yth : S
1. Ka Dipermas Kesbang Linmas Kab. GROBOGAN. Purwodadi \
2. Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Arsip



CURICULUM VITAE

Nama : Nur Fai’izun

Tempat Tanggal Lahir : Grobogan, 28 Desember 1982.

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Status : Belum menikah

Alamat : Desa Penganten Rt 01/ Rw 03 Kecamatan Klambu

Kabupaten Groboan Purwodadi

Nama Ayah : H. saidun suad

Nama Ibu : Hj. Siti Djarwati

Pekerjaan Orang Tua : Wiraswasta

Riwayat Pendidikan : Tk Darma Wanita Lulus Tahun 1988.

SDN Penganten I Lulus Tahun 1994.

MTs Banat Kudus Lulus Tahun 1997.

MAK Banat Kudus Lulus Tahun 2000.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun
2000- 2005

Demikian daftar riwayat hidup ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan bila
terjadi ketidakcocokan saya siap untuk dijadikan periksa

Yogyakarta, 18 Juli 2005-06-15

Nur Fa’izun.



SUSUNAN PENGURUS AMIL ZAKAT DESA PENGANTEN

Ketua: K. H Chosi’in
Wakil: Fahrudin
Bendahara: Soeharto
Anggota: Suyuti
Choironi
Munir
Nur Romdhoni
Ali Busroni
Abdul Syukur

Zamroni



(Gambaar Masdjid di Desa Penganten)




